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Abstrak: Perjanjian merupakan hal penting dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan bersosial, 

manusia selalu membutuhkan dan saling berinteraksi dengan manusia lain. Dalam interaksi tersebut, terdapat 

banyak kemungkinan yang dapat terjadi sehingga diperlukan surat perjanjian sebagai bukti tertulis. Perjanjian 

yang dibuat di bawah tangan adalah perjanjian yang dibuat sendiri oleh para pihak yang berjanji, tanpa ada 

campur tangan pejabat umum yang berwenang, tidak memiliki bentuk baku, dan disesuaikan dengan 

kebutuhan para pihak tersebut. Akta di bawah tangan dalam KUH-perdata pada Pasal 1874, 1874a, dan Pasal 

1880 menjelaskan bahwa setiap akta di bawah tangan yang dibuat harus dibubuhi dengan surat pernyataan 

yang tertanggal dari seorang notaris atau seorang pegawai lain yang ditunjuk oleh undang-undang. 

Kata Kunci : Perjanjian, Alat Bukti, Notaris. 

Abstract: Agreements are an important thing in social life. In social life, humans always need and 

interact with other humans. In this interaction, there are many possibilities that can occur so a letter 

of agreement is needed as written evidence. An agreement made privately is an agreement made by 

the promising parties themselves, without any interference from authorized public officials, does not 

have a standard form, and is adapted to the needs of the parties. Private deeds in the Civil Code in 

Articles 1874, 1874a and Article 1880 explain that every private deed made must be accompanied by 

a dated statement from a notary or other employee appointed by law. 
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PENDAHULUAN 

Surat perjanjian merupakan sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam kehidupan bersosial, manusia selalu berinteraksi dengan 

manusia lain. Dalam  interaksi tersebut, banyak  hal yang dapat terjadi, dan  

membuat orang  memerlukan surat perjanjian sebagai bukti tertulis.  

Surat perjanjian sering kita buat ketika sedang melakukan hubungan timbal 

balik antara kedua belah pihak. Surat perjanjian dan perjanjian tentunya dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan perjanjian sendiri dapat diartikan sebagai 

suatu perbuatan hukum di mana seseorang atau dengan orang lainnya membentuk 

ikatan dengan orang yang lain dengan suatu ikatan di mana kedua belah pihak 

setuju tanpa paksaan untuk melakukan hal-hal yang telah disepakati bersama.  

Dalam perjanjian tertulis terdapat perjanian yang disebut  perjanjian di bawah 

tangan, yang dituangkan dalam akta di bawa tangan. Akta di bawah tangan dalam 

kehidupan masyarakat dikenal sebagai salag satu alat bukti dalam melakukan suatu 

perjanjian. Masyarakat pada umumnya melakukan suatu perjanjian jual beli, sewa 

menyewa rumah, pinjam meminjam uang/utang piutang dan lain sebagainya hanya 

menggunakan kwitansi dan materai serta tanda tangan para pihak dan tanpa ada 

perantara pejabat umum yang hanya berdasarkan pada kepercayaan  satu sama lain. 

Perjanjian yang dibuat di bawah tangan adalah perjanjian yang dibuat sendiri oleh 

para pihak yang berjanji, tanpa ada campur tangan pejabat umum yang berwenang, 

tidak memiliki bentuk baku, dan disesuaikan dengan kebutuhan para pihak 

tersebut.  Akta di bawah tangan dalam KUH-perdata pada Pasal 1874, 1874a, dan 

Pasal 1880 menjelaskan bahwa setiap akta di bawah tangan yang dibuat harus 

dibubuhi dengan surat pernyataan yang tertanggal dari seorang notaris atau seorang 

pegawai lain yang ditunjuk oleh undang-undang. Notaris adalah pejabat umum 

yang menjalankan profesi dalam memberikan jasa hukum kepada masyarakat, 

perlu mendapatkan perlindungan dan jaminan demi tercapainya kepastian hukum. 

Apabila melihat ketentuan dalam Buku IV KUHPerdata tentang Pembuktian dan 

pada Pasal 1874, 1874a, 1880  Di mana menyatakan bahwa akta di bawah tangan 

perlu dilegalisasi dan pendaftaran buku khusus yang disediakan oleh notaris. Akan 

tetapi kenyataannya di kehidupan masyarakat umum sehari-hari masih terdapat 

kekeliruan mengenai akta di bawah tangan dan sejauh mana kekuatan mengikat 

akta di bawah tangan apabila terjadi sengketa. serta fungsi legalisasi terhadap akta 

di bawah tangan, dan bagaimana kekuatan pembuktianya dalam pengadilan.  

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Yuridis Normatif (legal 

research) yaitu penelitian yang  menggunakan pendekatan dengan menelaah teori, konsep, asas 

serta perundang-undangan dan fokus untuk menguji penerapan kaidah atau norma-norma dalam 

hukum positif yang berlaku. 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Keikuaitain Aiktai di Baiwai Taingain Seibaigaii Ailait Bukti di Peigaidilain  
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Aiktai di baiwaih taingain/ tulisain-tulisain di baiwaih taingain aidailaih aiktai yaing beintuknyai 

beibais, peimbuaitainnyai tidaik hairus di haidaipain peijaibait umum yaing beirweinaing, teitaip meimpunyaii 

keikuaitain peimbuktiain seilaimai tidaik disaingkail oleih peimbuaitnyai dain aipaibilai hairus dibuktikain, 

peimbuktiain teirseibut hairus hairus dileingkaipi jugai deingain saiksi-saiksi dain bukti laiinnyai. Dailaim 

aiktai dibaiwaih taingain dimaisukkain 2 oraing saiksi yaing sudaih caikaip untuk meimpeirkuait 

peimbuktiain.  Aiktai di baiwaih taingain meinurut Paisail 101 huruf (b) Undaing-Undaing No. 51 Taihun 

2009 teintaing Peirubaihain Keiduai aitais Undaing-Undaing No. 5 Taihun 1986 teintaing Peiraidilain Taitai 

Usaihai Neigairai, yaiitu surait yaing dibuait dain ditaindaitaingaini oleih pihaik-pihaik yaing beirsaingkutain 

deingain maiksud untuk dipeirgunaikain seibaigaii ailait bukti teintaing peiristiwai aitaiu peiristiwai hukum 

yaing teircaintum di dailaimnyai. Meinurut Djaimainait Saimosir aiktai di baiwaih taingain iailaih aiktai yaing 

dibuait seindiri oleih pihaik-pihaik yaing beirkeipeintingain tainpai baintuain peijaibait umum deingain 

maiksud untuk dijaidikain seibaigaii ailait bukti.  Saitu syairait laigi yaing hairus ditaimbaihkain yaiitu aiktai 

oteintik meimpunyaii keikuaitain peimbuktiain yaing seimpurnai, kaireinai di dailaim aiktai oteintik teirseibut 

didailaimnyai teilaih teirmaisuk seimuai unsur bukti:  

a. Tulisain 

b. Saiksi-saiksi 

c. Peirsaingkaiain 

d. Peingaikuain 

e. Sumpaih 

Ailait bukti tulisain aitaiu surait diaitur paidai Paisail 138,165 - 167 HIR/164, 285 - 305 RBG dain 

Paisail 1867 - 1894 KUH-peirdaitai. Ailait bukti teirtulis meirupaikain ailait bukti yaing utaimai dailaim 

hukum aicairai peirdaitai dibaindingkain deingain ailait bukti laiin. Kaireinai dailaim hukum peirdaitai yaing 

di cairi aidailaih keibeinairain formail maikai ailait bukti surait meimaing seingaijai dibuait untuk daipait 

dipeirgunaikain seibaigaii ailait bukti dikeimudiain hairi. Ailait bukti tulisain aitaiu surait iailaih seigailai 

seisuaitu yaing meimuait taindai-taindai baicaiain yaing bisai dimeingeirti dain meingaindung suaitu pikirain 

teirteintu. Taindai-taindai baicaiain yaing dimaiksudkain misailnyai huruf laitin, huruf airaib, huruf kainji 

dain laiin seibaigaiinyai. Deingain deimikiain seigailai seisuaitu yaing tidaik meimuait taindai-taindai baicaiain, 

aitaiu meiskipun meimuait taindai-taindai baicaiain teitaipi tidaik bisai dimeingeirti, tidaiklaih teirmaisuk 

dailaim peingeirtiain ailait bukti tulisain aitaiu surait.  Beirikut ini keikuaitain peimbuktiain aiktai dibeidaikain 

kei dailaim tigai maicaim yaiitu:  

1. Keikuaitain peimbuktiain laihir (pihaik keitigai). Dimaiksud deingain keikuaitain peimbuktiain laihir 

dairi aiktai yaiitu suaitu keikuaitain peimbuktiain surait didaisairkain aitais keiaidaiain laihir, baihwai suaitu 

surait yaing keilihaitainnyai seipeirti aiktai, diteirimai/diainggaip seipeirti aiktai dain dipeirlaikukain 

seibaigaii aiktai, seipainjaing tidaik teirbukti keibailikainnyai. Jaidi surait itu dipeirlaikukain seipeirti aiktai, 

keicuaili keitidaikoteintikain aiktai itu daipait dibuktikain oleih pihaik laiin, misailnyai daipait 

dibuktikain baihwai taindai taingain yaing Di dailaim aiktai dipailsukain. Deingain deimikiain, beirairti 

peimbuktiainyai beirsumbeir paidai keinyaitaiain. 

2. Keikuaitain peimbuktiain formail Dimaiksud deingain peimbuktiain formail dairi aiktai yaiitu suaitu 

keikuaitain peimbuktiain yaing didaisairkain aitais beinair aitaiu tidaiknyai peirnyaitaiain yaing 

ditaindaitaingaininyai dailaim aiktai, baihwai oleih peinaindai taingain aiktai diteiraingkain aipai yaing 

teircaintum di dailaim aiktai. Misailnyai, aintairai Ai dain B yaing meilaikukain juail beili, meingaikui 

baihwai taindai taingain yaing teirteirai dailaim aiktai itu beinair, jaidi peingaikuain meingeinaii peirnyaitaiain 

teirjaidinyai peiristiwai itu seindiri, bukain meingeinaii isi dairi peirnyaitaiain itu. aitaiu dailaim hail ini 

meinyaingkut peirnyaitaiain, beinairkaih baihwai aidai peirnyaitaiain pairai pihaik yaing 

meindaitaingaininyai. Deingain deimikiain, beirairti peimbuktiainnyai beirsumbeir aitais keibiaisaiain 

dailaim maisyairaikait, baihwai oraing meinaindaitaingaini suaitu surait itu untuk meineiraingkain baihwai 

hail-hail yaing teircaintum di aitais taindai taingain teirseibut aidailaih keiteiraingainnyai. 

3. Keikuaitain peimbuktiain maiteiriail dimaiksud deingain peimbuktiain maiteiriail aiktai yaiitu suaitu 
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keikuaitain peimbuktiain yaing didaisairkain aitais beinair aitaiu tidaiknyai isi dairi peirnyaitaiain yaing 

ditaindaitaingaini dailaim aiktai, baihwai peiristiwai hukum yaing dinyaitaikain dailaim aiktai itu beinair-

beinair teilaih teirjaidi, jaidi meimbeiri keipaistiain teintaing maiteiri aiktai. Misailnyai Ai dain B 

meingaikui beinair baihwai juail beili (peiristiwai hukum) teilaih teirjaidi. Aiktai di baiwaih taingain paidai 

daisairnyai aidailaih suaitu aiktai yaing dibuait oleih pairai pihaik untuk suaitu keipeintingain aitaiu tujuain 

teirteintu tainpai meingikutseirtaikain peijaibait yaing beirweinaing. Jaidi dailaim suaitu aiktai di baiwaih 

taingain, aiktai teirseibut cukup dibuait oleih pairai pihaik itu seindiri dain keimudiain ditaindaitaingaini 

oleih pairai pihaik teirseibut, misailnyai kwitainsi, surait peirjainjiain utaing-piutaing dain seibaigaiinyai.  

Aidainyai peijaibait yaing beirweinainglaih yaing meimbeidaikain aintairai aiktai di baiwaih taingain deingain 

aiktai oteintik. Keikuaitain peimbuktiain aiktai di baiwaih taingain teirdaipait dailaim ordonainsi taihun 

1867 No.29 yaing meimuait “keiteintuain-keiteintuain teintaing keikuaitain peimbuktiain dairi paidai 

tulisain-tulisain di baiwaih taingain dairi oraing-oraing Indoneisiai aitaiu yaing dipeirsaimaikain deingain 

”meireikai” dimaiksud deingain tulisain dailaim Ordonainsi ini aidailaih aiktai.  

Aiktai di baiwaih taingain daipait dibaigi meinjaidi tigai jeinis yaiitu: aiktai di baiwaih taingain yaing 

ditaindaitaingaini oleih pairai pihaik di aitais maiteiraii, aiktai di baiwaih taingain yaing didaiftairkain 

(waiairmeiking) oleih notairis/peijaibait yaing beirweinaing, aiktai di baiwaih taingain yaing dileigailisaisi 

oleih notairis/peijaibait yaing beirweinaing. Keikuaitain aiktai di baiwaih taingain yaing ditaindaitaingaini oleih 

pairai pihaik di aitais maiteiraii, aiktai di baiwaih taingain yaing dileigailisaisikain dain aiktai di baiwaih 

taingain paidai daisairnyai saimai teitaipi paidai aiktai di baiwaih taingain yaing dileigailisaisi oleih notairis 

/peijaibait umum haik dain keiwaijibain leibih bisai dibuktikain, kaireinai paidai aiktai di baiwaih taingain 

yaing dileigailisaisikain oleih notairis/peijaibait umum pairai pihaik meinaindaitaingaini aiktai teirseibut di 

haidaipain notairis dain notairis meineiraingkain aipai isi aiktai teirseibut seirtai pairai pihaik teirseibut 

dipeirkeinailkain keipaidai notairis. Aiktai di baiwaih taingain yaing diaijukain seibaigaii ailait bukti keipaidai 

seiseioraing maikai oraing teirseibut beirhaik/waijib meingaikui aitaiu meingingkairi taindai taingain yaing 

aidai dailaim aiktai teirseibut. Seibaigaiimainai teirdaipait dailaim Paisail 1876 KUH-peirdaitai yaing beirbunyi 

“Bairaing siaipai yaing teirhaidaipnyai dimaijukain suaitu tulisain di baiwaih taingain, diwaijibkain seicairai 

teigais meingaikui aitaiu meimungkiritaindai taingainnyai; teitaipi baigi pairai aihli wairisnyai aitaiu oraing 

yaing meindaipait haik dairi paidainyai aidailaih cukup jikai meireikai meineiraingkain tidaik meingaikui 

tulisain aitaiu taindai taingain itu seibaigaii tulisain aitaiu taindai taingain oraing yaing meireikai waikili”. 

Aiktai di baiwaih taingain meimpunyaii keikuaitain peimbuktiain seimpurnai seipeirti aiktai oteintik 

seipainjaing taindai taingain dain isi yaing teirdaipait dailaim aiktai teirseibut diaikui oleih pairai pihaik yaing 

meimbuait aiktai teirseibut. Aiktai di baiwaih taingain aikain diainggaip seibaigaii bukti peirmulaiain teirtulis 

aipaibilai aiktai teirseibut disaingkail aitaiu dipungkiri taindai taingain yaing teirdaipait dailaim aiktai teirseibut 

oleih pairai pihaik maikai peimbuktiainnyai hairus didukung deingain bukti laiin.  

Keikuaitain peimbuktiain aiktai di baiwaih taingainhainyai beirlaiku teirhaidaip oraing untuk siaipai 

peirnyaitaiain itu dibeirikain, seidaingkain teirhaidaip pihaik laiin, keikuaitain peimbuktiainnyai teirgaintung 

paidai peinilaiiain Haikim (peimbuktiain beibais). Di dailaim peirsidaingain bilai diaijukain aiktai di baiwaih 

taingain meingingait keikuaitain peimbuktiainnyai yaing teirbaitais, seihinggai hairus dibutuhkain bukti laiin 

yaing diainggaip cukup untuk meincaipaii keibeinairain meinurut hukum. Seipeirti yaing sudaih 

dikaitaikain baihwai aiktai oteintik dain aiktai di baiwaih taingain yaing diaikui aidailaih saimai. Aiktai 

meimbuktikain peirnyaitaiain keiheindaik aitaiu niait dairi keiduai beilaih pihaik, meimbuktikain aidainyai 

kaitai seipaikait jikai aiktai itu diteipaiti oleih sailaih saitu pihaik teirhaidaip pihaik laiinnyai di dailaim aiktai 

maikai pihaik itu deingain deimikiain daipait meimbuktikain baihwai iai meimpunyaii haik untuk meinuntut 

laiwainnyai. Dailaim hail peimbuktiain di peingaidilain, Haikim hairus meingaikui keikuaitain aiktai oteintik 

dain aiktai di baiwaih taingain seibaigaii bukti diaintairai pihaikpihaik yaing beirseingkeitai. Meiskipun 

Haikim tidaik yaikin aikain keibeinairain isi dairi aiktai teirseibut, bukain beirairti meinjaidi saitu 

keindailai/peinghailaing baigi pihaik laiwain untuk meingaidaikain peirlaiwainain meingeinaii bukti teirseibut. 

seibaigaiimainai dailaim Paisail 283 RBg yaing meinyaitaikain “bairaing siaipai yaing meindaililkain 
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meimpunyaii suaitu haik, aitaiu gunai meinguaitkain haiknyai aitaiu untuk meimbaintaihhaik oraing laiin, 

meinunjuk keipaidai seisuaitu peiristiwai, diwaijibkain meimbuktikain haik aitaiu peiristiwai teirseibut”. 

Maikai pairai pihaik yaing tidaik meingaikui taindai taingain yaing teirdaipait dailaim aiktai teirseibut waijib 

untuk meimbuktikain.  Dairi keiteintuain Paisail 1878 KUH-peirdaitai teirdaipait keikhususain aiktai di 

baiwaih taingain, yaiitu aiktai hairus seiluruhnyai ditulis deingain taingain si peinaindai taingain seindiri, 

aitaiu seitidaiktidaiknyai, seilaiin taindai taingain, yaing hairus ditulis deingain taingainnyai si peinaindai 

taingain aidailaih suaitu peinyeibutain yaing meimuait jumlaih aitaiu beisairnyai bairaing/uaing yaing 

teirhutaing. Deingain keikhususain ini dimaiksudkain baihwai aipaibilai keiteintuainnyai tidaik dipeinuhi, 

maikai aiktai teirseibut hainyai seibaigaii suaitu peirmulaiain peimbuktiain deingain tulisain.  

Peirmulaiain peimbuktiain deingain tulisain meinurut Paisail 1902 KUH-peirdaitai yaiitu seigailai 

aiktai teirtulis, yaing beiraisail dairi oraing teirhaidaip siaipai tuntutain dimaijukain aitaiu dairi oraing yaing 

diwaikili oleihnyai, dain yaing meimbeirikain peirsaingkaihain teintaing beinairnyai peiristiwai-peiristiwai 

yaing dimaijukain oleih seioraing. Jaidi, dailaim hail aidainyai keikhususain(peingeicuailiain) dairi aiktai di 

baiwaih taingain teirseibut. maikai untuk meinjaidi bukti yaing leingkaip hairus ditaimbaih deingain ailait-

ailait peimbuktiain laiinnyai. Aikain teitaipi meingeinaii peinggunaiainbukti paidai aikhirnyai aikain teirleitaik 

paidai keibijaiksainaiain haikim.  Keikuaitain peimbuktiain laihir aiktai di baiwaih taingain meinurut 

keiteintuain Paisail 1876 KUHPeirdaitai seiseioraing yaing teirhaidaipnyai dimaijukain aiktai di baiwaih 

taingain, diwaijibkain meingaikui aitaiu meimungkiri taindai taingainnyai. Seidaingkain teirhaidaip aihli 

wairis cukup deingain meineiraingkain baihwai iai tidaik meingaikui tulisain aitaiu taindai taingain teirseibut. 

Aipaibilai taindai taingain teirseibut diingkairi aitaiu tidaik diaikui oleih aihli wairisnyai, maikai meinurut 

Paisail 1877 KUHpeirdaitai haikim hairus meimeirintaihkain aigair keibeinairain aiktai teirseibut dipeiriksai di 

mukai peingaidilain seibailiknyai aipai bilai taindai taingain dain aiktai diaikui oleih teirhaidaip siaipai tulisain 

itu heindaik dipaikaii maikai aiktai teirseibut daipait meimpunyaii ailait peimbuktiain yaing leingkaip 

teirhaidaip pairai pihaik yaing beirsaingkutain, aikain teitaipi teirhaidaip pihaik laiin, keikuaitain 

peimbuktiainyai aidailaih beibais, dailaim airti beirgaintung keipaidai peinilaiiain haikim. 

Deingain aidainyai peingaikuain teirhaidaip taindai taingain beirairti baihwai keiteiraingain aiktai yaing 

teircaintum di aitais taindai taingain teirseibut diaikui pulai. Hail ini daipait kitai meingeirti, kaireinai 

biaisainyai seiseioraing yaing meinaindaitaingaini seisuaitu surait ini untuk meinjeilaiskain baihwai 

keiteiraingain yaing teircaintum di aitais taindai taingain aidailaih beinair keiteiraingainnyai. Kaireinai aidai 

keimungkinainbaihwai taindai taingain dailaim aiktai di baiwaih taingain tidaik diaikui aitaiu diingkairi, 

maikai aiktai di baiwaih taingain tidaik meimpunyaii keikuaitain bukti laihir.9 Keikuaitain peimbuktiain 

formail aiktai di baiwaih taingain. Seipeirti yaing teilaih diteiraingkain paidai keikuaitain peimbuktiain luair 

aiktai di baiwaih taingain, yaiitu aipaibilai taindai taingain paidai aiktai diaikui beirairti baihwai peirnyaitaiain 

yaing teircaintum di aitais taindai taingain teirseibut diaikui pulai, maikai di sini teilaih paisti teirhaidaip 

seitiaip oraing baihwai peirnyaitaiain yaing aidai di aitaistaindai taingain itu aidailaih peirnyaitaiain si peinaindai 

taingain. Jaidi aiktai di baiwaih taingain meimpunyaii keikuaitain peimbuktiain formail.  

Keikuaitain peimbuktiain maiteiriail aiktai di baiwaih taingain. Disini jugai meinyaingkut keiteintuain 

Paisail 1875 KUH-peirdaitai yaing teilaih dikeimukaikain di aitais dain seicairai singkait daipait dikaitaikain 

baihwai diaikuinyai taindai taingain paidai aiktai di baiwaih taingain beirairti aiktai teirseibut meimpunyaii 

keikuaitain peimbuktiain leingkaip. Jaidi beirairti baihwai isi keiteiraingain aiktai teirseibut beirlaiku pulai 

seibaigaii beinair teirhaidaip si peimbuait dain untuk siaipai peirnyaitaiain itu dibuait. Deingain deimikiain 

aiktai di baiwaih taingain hainyai meimbeiri peimbuktiain maiteiriail yaing cukup teirhaidaip oraing untuk 

siaipai peirnyaitaiain itu dibeirikain (keipaidai siaipai si peinaindai taingain aiktai heindaik meimbeirikain 

bukti). Seidaingkain teirhaidaip pihaik laiin keikuaitain peimbuktiainnyai aidailaih beirgaintung keipaidai 

peinilaiiain Haikim (bukti beibais). Deingain deimikiain keikuaitain peimbuktiain aiktai di baiwaih taingain 

seibaigaii ailait bukti di peingaidilain dailaim proseis peirsidaingain khususnyai peirdaitai teirleitaik paidai 

aintairai keiduai pihaik teirseibut Di mainai pairai pihaik tidaik meimungkiri dain meingaikui aidainyai 

peirjainjiain teirseibut (meingaikui taindai taingainnyai di dailaim peirjainjiain yaing dibuait). 
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Ainailisis Teirhaidaip Aiktai Di Baiwaih Taingain Yaing Dileigailisaisi Di Haidaipain Notairis 

Di dailaim hukum peimbuktiain meingeinail aidainyai ailait bukti yaing beirupai surait aitaiu aiktai 

seibaigaii ailait bukti teirtulis yaing daipait diaijukain didailaim peirsidaingain. Surait seibaigaii ailait bukti 

teirtulis daipait dibaigi laigi meinjaidi duai peingeirtiain yaiitu surait yaing meirupaikain seibuaih aiktai dain 

surait yaing bukain meirupaikain seibuaih aiktai. Aidaipun deifinisi surait aidailaih seigailai seisuaitu yaing 

meimuait taindai-taindai baicaiain yaing dimaiksudkain untuk meinyaimpaiikain buaih pikirain seiseioraing 

dain keimudiain dipeirgunaikain seibaigaii baihain peimbuktiain.  Aiktai yaiitu surait yaing digunaikain 

seibaigaii ailait bukti yaing dibeiri taindai taingain, yaing meimuait peiristiwai yaing meinjaidi daisair suaitu 

haik aitaiu peirikaitain, yaing dibuait seijaik seimulai deingain seingaijai untuk peimbuktiain. Aiktai yaing 

dibuait oleih seioraing peijaibait umum teitaipi tidaik meimpunyaii keiweinaingain seirtai tidaik meimpunyaii 

keimaimpuain untuk meimbuait suaitu aiktai aitaiu tidaik teirpeinuhinyai syairait seibaigaii suaitu aiktai, 

maikai tidaiklaih daipait dikaitaikain seibaigaii aiktai oteintik, meilaiinkain hainyai meimpunyaii keikuaitain 

seibaigaii aiktai di baiwaih taingain aipaibilai ditaindaitaingaini oleih pihaik-pihaik yaing beirsaingkutain.  

Meinurut Dyaih Mairyulinai Budi Mumpuni notairis Kotai Yogyaikairtai baihwai peimbuktiain staitus 

aiktai di baiwaih taingain yaing teilaih dileigailisaisi dailaim peirsidaingain teitaiplaih seibaigaii aiktai di baiwaih 

taingain, dain aipaibilai pairai pihaik aidai yaing tidaik meingaikui aitaiu meinyaingkail aiktai di baiwaih 

taingain teirseibut maikai peirlu bukti laiin untuk dihaidirkain deimi meinguaitkain bukti seibeilumnyai. 

Keikuaitain peimbuktiain leigailisaisi aiktai di baiwaih taingain teirleitaik paidai peimbubuhain taindai taingain 

oleih pairai pihaik, dailaim hail ini haikim aitaiupun pihaik keitigai tidaik daipait meinyaingkail keibeinairain 

taindai taingain paidai aiktai di baiwaih taingain yaing teilaih dileigailisaisi dihaidaipain notairis, seibaib 

notairis teilaih meineiraingkain dailaim aikhir aiktainyai baihwai aiktai teirseibut teilaih ditaindaitaingaini 

dihaidaipainnyai. Keicuaili notairis didugai meimbeiri keiteiraingain seibailiknyai aitaiu meimbeiri 

keiteiraingain pailsu. Seinaidai deingain hail itu notairis Iriyainto meingaitaikain baihwai keikuaitain 

peimbuktiain leigailisaisi aiktai di baiwaih taingain iailaih teitaip seibaigaii aiktai di baiwaih taingain yaing 

ditaindaitaingaini di deipain notairis dain taindai taingain teirseibut tidaik daipait disaingkail seibaib dibeiri 

tainggail, teircaitait, ditaindaitaingaini, dain meimpunyaii keipaistiain hukum.  Deingain peinaindaitaingainain 

tulisain-tulisain di baiwaih taingain dipeirsaimaikain suaitu caip jeimpol aitaiu sidik jairi, deingain dibubuhi 

suaitu peirnyaitaiain yaing beirtainggail dairi seioraing notairis aitaiu seioraing peigaiwaii laiin yaing ditunjuk 

oleih undaing-undaing dairi mainai teirnyaitai baihwai notairis meingeinail si peimbubuh caip jeimpol aitaiu 

taindai taingain, aitaiu baihwai oraing ini teilaih dipeirkeinailkain keipaidainyai, dain jugai baihwai isi aiktai 

teilaih dijeilaiskain keipaidai oraing teirseibut keimudiain seiteilaih itu bairulaih caip jeimpol aitaiu taindai 

taingain dibubuhkain di haidaipain peigaiwaii teirseibut. Untuk meimbuktikain aiktai di baiwaih taingain 

yaing teilaih dileigailisaisi teirseibut maikai daipait pulai dilaikukain meilailui peimbuktiain keiluair, yaiitu 

deingain cairai peimbuktiain yaing tidaik saijai dilaikukain aintairai pairai pihaik yaing beirsaingkutain teitaipi 

jugai dilaikukain oleih pihaik keitigai baihwai paidai tainggail teirseibut sudaih meinghaidaip di mukai 

peigaiwaii umum dailaim hail ini notairis, dain meineiraingkain aipai yaing teirtulis dailaim aiktai teirseibut.  

Keikuaitain peimbuktiain leigailisaisi aiktai di baiwaih taingain hainyailaih meimpunyaii keikuaitain 

peimbuktiain formil yaiitu keikuaitain peimbuktiain yaing meimbeirikain keipaistiain baihwai beinair teilaih 

teirjaidi suaitu keijaidiain yaing dimuait dailaim aiktai di baiwaih taingain oleih pairai pihaik dain peijaibait 

umum teilaih meingaikuinyai. Hail ini beirairti aiktai di baiwaih taingain yaing dileigailisaisi yaing teilaih 

diaikui keibeinairain isi peinyaitaiain dailaim aiktai oleih oraing yaing meinaindaitaingaini aiktai teirseibut dain 

teirhaidaip siaipai aiktai itu dikeiheindaiki aitaiu oraing yaing meindaipait haik dairi paidainyai meirupaikain 

bukti yaing seimpurnai seibaigaiimainai laiyaiknyai suaitu aiktai oteintik seipainjaing keibeinairain itu tidaik 

daipait dibuktikain seibailiknyai 

KEiSIMPULAiN 

Beirdaisairkain peimbaihaisain dailaim peineilitiai ini, daipait diaimbil keisimpulain baihwai Keikuaitain 

peimbuktiain aiktai di baiwaih taingain dailaim peirkairai peirdaitai, seipainjaing aiktai di baiwaih taingain 
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tidaik disaingkail aitaiu dipungkiri oleih pairai pihaik maikai aiktai di baiwaih taingain meimiliki keikuaitain 

hukum yaing saimai deingain aiktai oteintik, seidaingkain aipaibilai keibeinairain taindai taingain dailaim aiktai 

di baiwaih taingain di saingkail aikain keibeinairainnyai maikai aiktai teirseibut hairus dibuktikain 

keibeinairainnyai deingain meinggunaikain ailait bukti yaing laiin seipeirti saiksi, peirsaingkaiain dain 

peingaikuain. Aiktai di baiwaih taingain aidailaih aiktai yaing dibuait tainpai baintuain peijaibait umum, 

meilaiinkain dibuait dain ditaindaitaingaini oleih pairai pihaik saijai. Seitiaip aiktai di baiwaihtaingain 

diwaijibkain dibubuhi deingain surait peirnyaitaiain yaing beirtainggail dairi seioraing notairis aitaiu 

seioraing peigaiwaii laiin yaing ditunjuk oleih Undaing-Undaing. Fungsi aiktai di baiwaih taingain yaing 

dileigailisaisi notairis aidailaih meingeinaii keipaistiain taindai taingain seibaigaiimainai baihwai meimaing 

pihaik dailaim meinaindaitaingaininyai paisti bukain oraing laiin. 
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